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Pendahuluan 

Kehadiran ChatBot AI seperti Chat GPT, DeepSeek, Gemini, Claude, dan lainnya tentu 
sangat menguntungkan pengguna agar semakin kreatif dan produktif. Berikut Anda akan 
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang apa itu rekayasa prompt pada 
berbagai ChatBot AI tersebut. 

Kita mulai membahas dasar-dasar lebih dahulu, berbagai jenis prompt, kesalahan umum 
yang harus dihindari, teknik-teknik lanjutan, aplikasi di dunia nyata serta pertimbangan etika.  

Untuk membuat pembelajaran lebih menarik, Anda sebaiknya melihat bagaimana cara 
menggunakan Prompt yang lebih baik secara real time di YouTube yang menjadi referensi 
panduan ini. Setelah mengikuti panduan ini, Anda diharapkan akan menguasai rekayasa 
prompt seperti seorang profesional. Mari kita mulai! 

Garis Besar Pembahasan 

Panduan ini dibagi menjadi beberapa modul yang jelas sehingga Anda dapat menguasai 
rekayasa prompt langkah demi langkah: 

●​ Modul 1: Konsep Dasar dalam Rekayasa Prompt 
○​ Definisi istilah dan konsep dasar yang umum digunakan dalam rekayasa 

prompt. 
●​ Modul 2: Pengantar Rekayasa Prompt 

○​ Penjelasan mengenai apa itu rekayasa prompt dan mengapa hal ini sangat 
penting. 

●​ Modul 3: Ikhtisar LLM (Large Language Model) dan ChatGPT 
○​ Penjelasan singkat mengenai cara kerja model bahasa besar (LLM) seperti 

ChatGPT serta peran mereka dalam rekayasa prompt. 
●​ Modul 4: Dasar-Dasar Membuat Prompt yang Efektif 

○​ Jenis-jenis prompt yang dapat digunakan. 
○​ Kesalahan umum yang harus dihindari dalam pembuatan prompt. 
○​ Komponen utama dalam menciptakan prompt yang sukses. 

●​ Modul 5: Langkah-Langkah Menulis Prompt Tingkat Lanjut 
○​ Teknik dan langkah yang dapat ditindaklanjuti untuk membuat prompt yang 

lebih baik dan mencapai hasil yang lebih akurat. 
●​ Modul 6: Aplikasi Rekayasa Prompt 

○​ Berbagai aplikasi rekayasa prompt di berbagai industri dan contoh studi 
kasus di dunia nyata. 

●​ Modul 7: Etika dalam Rekayasa Prompt 
○​ Pertimbangan etika yang harus diikuti oleh para praktisi rekayasa prompt 

untuk memastikan penggunaan AI yang bertanggung jawab. 
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Modul 1: Konsep Dasar dalam Rekayasa Prompt 

Karena rekayasa prompt adalah bagian dari kecerdasan buatan (AI), maka kita perlu 
memahami dulu dasar-dasarnya: 

●​ Apa itu Kecerdasan Buatan (AI)? 
○​ AI adalah serangkaian teknologi yang memungkinkan komputer melakukan 

fungsi-fungsi kompleks seperti analisis data, pengenalan pola, pemberian 
rekomendasi, dan lainnya. 

○​ Intinya, AI memberdayakan mesin untuk meniru kecerdasan manusia 
sehingga dapat memecahkan masalah dan membuat keputusan tanpa 
intervensi manusia yang konstan. 

●​ Apa itu Model AI? 
○​ Model AI adalah program yang dilatih menggunakan dataset untuk mengenali 

pola, membuat prediksi, atau melakukan tugas tertentu secara otonom. 
○​ Setelah dilatih, model AI dapat beroperasi tanpa intervensi manusia sehingga 

proses menjadi lebih efisien. 
●​ Apa itu Dataset? 

○​ Dataset adalah kumpulan data terstruktur yang diorganisasikan dan disimpan 
untuk dianalisis atau diproses. 

○​ Dataset adalah fondasi untuk melatih model AI sehingga model dapat belajar, 
mengenali pola, dan meningkatkan kinerja. 

●​ Contoh Model AI dan Aplikasinya 
○​ ChatGPT (Model Bahasa): Model bahasa canggih yang dapat menghasilkan 

teks, menjawab pertanyaan, menulis kode, dan memahami percakapan 
seperti manusia. 

○​ Google Terjemahan (Model Terjemahan): Model terjemahan yang kuat 
untuk menerjemahkan teks antar bahasa secara real time. 

○​ Tesla Autopilot (Model Visi dan Pengambilan Keputusan): Model yang 
memungkinkan mobil Tesla bernavigasi secara otonom dengan menganalisis 
lingkungan dan membuat keputusan mengemudi. 

●​ Apa itu Prompt? 
○​ Prompt adalah input atau instruksi yang diberikan ke model AI untuk 

memandunya dalam menghasilkan respons yang diinginkan. 
○​ Sederhananya, prompt adalah cara kita berkomunikasi dengan model AI 

untuk memberi tahu mereka apa yang kita butuhkan. 
○​ Contoh: Jika Anda memberi instruksi kepada model AI untuk "menulis puisi 

tentang kecerdasan buatan," maka instruksi tersebut adalah prompt. 
●​ Apa itu Output? 

○​ Output adalah respons yang dihasilkan oleh model AI setelah menerima 
prompt. 

○​ Kualitas prompt secara langsung memengaruhi kualitas output. 
●​ Apa itu Konteks? 

○​ Dalam rekayasa prompt, konteks mengacu pada informasi latar belakang 
atau kerangka kerja yang disertakan dalam prompt untuk membantu AI lebih 
memahami tugas atau skenario. 

○​ Konteks sangat penting karena dapat mencegah AI menghasilkan respons 
yang terlalu umum, tidak relevan, atau salah.  
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Modul 2: Pengantar Rekayasa Prompt 

Setelah kita membahas dasar-dasarnya, mari kita masuk ke inti rekayasa prompt: 

●​ Apa itu Rekayasa Prompt? 
○​ Rekayasa prompt adalah keterampilan untuk membuat instruksi (prompt) 

yang tepat dan terstruktur dengan baik, untuk memandu model AI dalam 
menghasilkan output yang spesifik dan berguna. 

●​ Mengapa Rekayasa Prompt Itu Penting? 
○​ Cara Anda menyusun prompt sangat memengaruhi kualitas respons AI. 

Prompt yang dirancang dengan baik akan menghasilkan output yang akurat 
dan relevan, sedangkan prompt yang tidak jelas dapat menghasilkan respons 
yang tidak terarah. 

○​ Contoh: 
■​ Prompt Sederhana: "Tulis puisi tentang alam." (Terlalu umum, 

hasilnya mungkin generik). 
■​ Prompt Terperinci: "Tulis puisi empat baris tentang hutan yang tenang 

dengan nada damai." (Lebih terarah, menghasilkan output yang lebih 
spesifik). 

●​ Mengapa Rekayasa Prompt Diperlukan? 
○​ Memastikan Output Berkualitas Tinggi: Prompt yang dibuat dengan baik 

akan membantu AI menghasilkan respons yang akurat, relevan, dan 
bermanfaat. 

○​ Menghemat Waktu: Prompt yang baik membantu Anda mendapatkan output 
yang diinginkan lebih cepat sehingga meningkatkan efisiensi. 

○​ Aplikasi Luas: Rekayasa prompt dapat diterapkan di berbagai industri, 
termasuk: 

■​ Dukungan pelanggan (membuat prompt untuk chatbot) 
■​ Pembuatan konten (artikel, blog, media sosial) 
■​ Pemrograman (menulis, debugging, optimasi kode) 
■​ Pendidikan dan pelatihan. 
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Modul 3: Ikhtisar LLM (Large Language Model) dan ChatGPT 

Sekarang, mari kita pahami lebih lanjut tentang LLM dan ChatGPT: 

●​ Apa itu LLM (Large Language Model)? 
○​ LLM adalah jenis kecerdasan buatan (AI) yang dilatih untuk memahami dan 

menghasilkan teks seperti manusia. 
○​ LLM dilatih menggunakan dataset teks yang sangat besar, seperti buku, 

artikel, dan situs web. 
○​ LLM dapat melakukan berbagai tugas, seperti: 

■​ Menghasilkan konten tertulis 
■​ Menjawab pertanyaan 
■​ Meringkas informasi 
■​ Menerjemahkan bahasa 

●​ Jenis-Jenis LLM 
○​ Salah satu jenis LLM yang paling penting adalah LLM generatif, yang dapat 

membuat teks baru berdasarkan input yang diterima. 
○​ Contoh LLM generatif adalah: 

■​ ChatGPT: Chatbot AI populer yang dapat melakukan percakapan 
seperti manusia, menulis berbagai teks, menjawab pertanyaan, dan 
lainnya. 

■​ Google Gemini: LLM generasi berikutnya yang berfokus pada 
pemahaman dan pembuatan bahasa tingkat lanjut. 

●​ ChatGPT Secara Singkat 
○​ ChatGPT adalah chatbot yang dibuat oleh OpenAI. 
○​ Bagian "GPT" pada namanya merupakan singkatan dari "Generative 

Pre-trained Transformer," yang merupakan jenis LLM yang ahli dalam 
memahami dan menghasilkan teks. 
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Modul 4: Dasar-Dasar Membuat Prompt yang Efektif 

Dalam modul ini, kita akan mempelajari bagaimana cara membuat prompt yang efektif: 

●​ Jenis-Jenis Prompt 
○​ Prompt Terbuka (Open-Ended Prompt): Digunakan untuk tugas kreatif atau 

eksploratif, di mana Anda ingin AI menghasilkan ide atau menguraikan suatu 
topik. 

■​ Contoh: "Jelaskan kota futuristik." 
○​ Prompt Instruksional: Memberikan petunjuk langkah demi langkah kepada 

AI untuk melakukan tugas tertentu. 
■​ Contoh: "Tulis daftar lima ide sarapan sehat." 

○​ Prompt Pertanyaan: Digunakan ketika Anda memerlukan informasi spesifik 
atau jawaban atas pertanyaan tertentu. 

■​ Contoh: "Apa manfaat dari olahraga teratur?" 
●​ Kesalahan Umum dalam Pembuatan Prompt 

○​ Terlalu Tidak Jelas atau Tidak Spesifik: Memberikan prompt yang kurang 
detail sehingga AI kesulitan memahami apa yang Anda inginkan. 

■​ Contoh yang Buruk: "Tulis ringkasan." 
■​ Contoh yang Lebih Baik: "Tulis ringkasan 100 kata dari artikel tentang 

perubahan iklim." 
○​ Membebani Prompt: Mencoba memasukkan terlalu banyak tugas ke dalam 

satu prompt, yang dapat membingungkan AI dan menghasilkan respons yang 
tidak teratur. 

■​ Contoh yang Buruk: "Tulis esai, tambahkan contoh sertakan lelucon, 
dan ringkas dalam tiga kalimat." 

■​ Contoh yang Lebih Baik: Pecah tugas menjadi beberapa prompt yang 
lebih sederhana, seperti: 

■​ "Tulis esai tentang topik perubahan iklim." 
■​ "Sertakan dua contoh untuk mendukung poin Anda." 
■​ "Ringkas poin-poin utama dalam tiga kalimat." 

●​ Komponen Utama dalam Membuat Prompt yang Baik 
○​ Kejelasan: Pastikan prompt Anda mudah dipahami, tanpa menyisakan ruang 

untuk kebingungan. 
○​ Konteks: Berikan informasi latar belakang jika diperlukan, agar AI dapat 

memahami tugas dengan baik. 
○​ Kekhususan: Sebutkan detail spesifik seperti format, nada, atau contoh 

untuk menghasilkan output yang lebih akurat. 
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Modul 5: Langkah-Langkah Menulis Prompt Tingkat Lanjut 

Sekarang, mari kita eksplorasi langkah-langkah untuk membuat prompt tingkat lanjut yang 
lebih efektif: 

●​ Analogi: Pikirkan AI sebagai Asisten Berpengetahuan 
1.​ AI adalah asisten yang sangat berpengetahuan, tetapi efektivitasnya 

tergantung pada kejelasan dan ketepatan instruksi Anda. 
2.​ Pastikan instruksi Anda jelas, ringkas, terorganisir, dan mudah diikuti. 

●​ Langkah-Langkah Membuat Prompt Tingkat Lanjut 
1.​ Tulis Instruksi yang Jelas: Gunakan bahasa yang jelas dan spesifik 

sehingga tidak ada ruang untuk kebingungan. 
2.​ Berikan Teks Referensi: Sertakan informasi latar belakang yang relevan 

untuk memberikan konteks yang dibutuhkan oleh AI. 
3.​ Bagi Tugas Kompleks Menjadi Subtugas Sederhana: Pecah tugas yang 

rumit menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan mudah dikelola. 
4.​ Beri Model Waktu untuk Berpikir: Dorong model AI untuk menjelaskan 

proses pemikirannya selangkah demi selangkah. 
5.​ Gunakan Alat Eksternal: Kombinasikan kemampuan AI dengan alat 

eksternal seperti kalkulator, database, atau API untuk meningkatkan akurasi. 
6.​ Uji Perubahan Secara Sistematis: Eksperimen dengan berbagai prompt 

melalui metode coba-coba untuk menemukan yang paling efektif. 
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Modul 6: Aplikasi Rekayasa Prompt 

Rekayasa prompt telah merevolusi berbagai industri, berikut adalah beberapa contohnya: 

●​ Pembuatan Konten: 
○​ Menghasilkan artikel, blog, posting media sosial, dan dokumen profesional. 

●​ Pendidikan dan Pelatihan: 
○​ Membuat materi pelajaran, kuis, dan tes serta menjelaskan topik yang 

kompleks dengan sederhana. 
●​ Pengembangan Perangkat Lunak dan Debugging: 

○​ Membantu pengembang dalam menulis kode, melakukan debug, dan 
mengoptimalkannya. 

●​ Perawatan Kesehatan dan Medis: 
○​ Membantu dalam penelitian gejala penyakit, memahami penggunaan 

obat-obatan, dan memberikan edukasi kesehatan. 
●​ Penulisan Kreatif dan Mendongeng: 

○​ Membantu penulis dalam brainstorming, menulis buku, blog, atau skenario. 
●​ Aksesibilitas dan Terjemahan: 

○​ Meningkatkan aksesibilitas melalui fitur teks ke ucapan dan penerjemahan 
bahasa. 
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Modul 7: Etika dan Praktik Terbaik dalam Rekayasa Prompt 

Etika dan praktik terbaik sangat penting dalam penggunaan AI: 

●​ Gunakan AI untuk Meningkatkan Produktivitas Secara Etis: 
○​ Manfaatkan AI untuk membantu, bukan untuk menggantikan pekerjaan 

manusia secara tidak etis. 
●​ Hormati Hak Cipta dan Kekayaan Intelektual: 

○​ Hindari penggunaan prompt yang dapat melanggar hak cipta atau kekayaan 
intelektual. 

●​ Hindari Konten yang Berbahaya atau Ilegal: 
○​ Jangan menggunakan AI untuk menghasilkan konten yang penuh kebencian, 

berbahaya, atau ilegal. 
●​ Jangan Mengandalkan AI Sepenuhnya untuk Keputusan Penting: 

○​ AI dapat membantu, tetapi jangan menggunakannya sebagai satu-satunya 
sumber untuk keputusan di area seperti kesehatan dan hukum. 

●​ Hindari Pembuatan Konten Palsu atau Menyesatkan: 
○​ Jangan menggunakan AI untuk menyebarkan misinformasi atau berita palsu. 

●​ Jangan Menghasilkan Konten yang Berbahaya atau Beresiko: 
○​ Hindari prompt yang dapat mengarah pada kekerasan atau aktivitas 

berbahaya. 
●​ Verifikasi Output AI: 

○​ Selalu periksa dan validasi output AI sebelum menggunakannya. 
●​ Lindungi Informasi Sensitif: 

○​ Jangan memasukkan informasi pribadi atau rahasia ke dalam prompt AI. 

 

Kesimpulan 

AI adalah alat yang sangat kuat, tetapi penggunaan yang bertanggung jawab sangatlah 
penting. Penyalahgunaan dapat menyebabkan konsekuensi yang tidak diinginkan, 
sementara penggunaan etis dapat mendorong inovasi dan kemajuan bagi masyarakat. 
Selalu dekati AI dengan rasa hormat terhadap hukum, privasi, dan kemanusiaan. 

Terima kasih telah mengikuti panduan ini sampai akhir.  

Semoga panduan ini bermanfaat.  

 

Referensi: 

[1] Master Prompt Engineering full course in one video with ChatGPT! 
https://www.youtube.com/watch?v=QbVFj1uWzHk  
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